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PENDAHULUAN


Perangkat elektronika terdiri atas H/W (hard ware, perangkat keras) dan S/W (soft ware, peranti lunak). Perangkat tersebut tumbuh menjadi komponen yang dapat diprogram (programmable electronic component).


Mikro komputer adalah contoh perangkat elektronik tersebut. Komponen-komponennya terdiri atas micro processor (sebagai pusat pemroses) dibantu oleh sejumlah komponen periferal yang harus diprogram.


Komponen periferal antara lain bertugas memproses tampilan di layar monitor, memproses pengetikan tombol papan ketik, memproses rekaman data di media rekam, memproses lalu lintas data internal dan eksternal antar bagian komputer.


Pada mikro komputer, pusat pemrosesnya disebut CPU, central processing unit, contohnya Intel 8088 dan keturunannya, hingga sekarang Pentium IV. Setiap mikro prosesor memiliki bahasa pemrograman. Bahasa itu pada umumnya terdiri atas dua aras, yaitu BAHASA MESIN, yang menggunakan KODE ANGKA HEXA DESIMAL dan BAHASA ASSEMBLY yang menggunakan MNEMONIC dan ASSEMBLER.


Contoh periferal antara lain PIC, Programmable Interrupt Controller (PIC Intel 8259A), CTC, Counter Timer Controller (Intel 8253), CRT Controller Motorola 6845, PPI, Programmable Parallel /Peripheral Interface Intel 8255A, DMA, Direct Memory Access Controller 8237A.


Bahasa Assembly memerlukan assembler dan linker. Contoh-contohnya Microsoft Macro Assembler (Microsoft Corp, USA), Turbo Assembler (Borland International, USA). Arena berlatihnya adalah struktur perangkat keras mikro komputer dan BIOS (Basic Input Output System) services-nya. Alternatif adalah DOS (Disk Operating System) services, kelanjutan dari BIOS services.

MODEL GAMBARAN TENTANG MIKRO PROSESOR SECARA PERANGKAT KERAS


Dekade perkembangan komponen semi konduktor mulai dari transistor tunggal hingga LSI (Large Scale Integrated Circuit), 1960 – 1970. Akhir tahun 1970 silicon chip ukuran ¼ inci persegi telah dapat dibuat menjadi LSI. Tahun 1971, pabrik LSI, Intel Corporation di Santa Clara memperkenalkan CPU ke dalam satu chip LSI, disebut micro processor. CPU 4 bit ( 4004 ( 4040 ( 1972, Intel 8008 ( 1974, Intel 8080, dasar kerja micro processor berorientasi register. Interval 1974 – 1978, CPU 8 bit.


Tahun 1976, Zilog menghasilkan Z 80 CPU,mengalahkan Intel 8080 karena mengadopsi kemampuan Intel 8080 plus ada kelebihan pemrograman. Intel mengembangkan menjadi 8085.


Tahun 1978, dari 8 bit ke 16 bit ( 8086. Pola dasar perangkat lunak kompatibel dengan aras instruksi Intel 8080 atau 8085. Kelebihan 8086 memiliki daftar instruksi transfer data jauh lebih lengkap, operasi aritmatik (pembagian, perkalian), mampu menggarap memori 1 MB. Dikeluarkan Intel 8088 (data bus 8 bit).


Tahun 1981, IBM menggunakan Intel 8088 untuk produknya IBM PC (standar), PC XT, PC AT. Sejak 1986 IBM PC masuk Indonesia.


Tahun 1982 Intel 80186, 80286 (16 bit) ( IBM, PS (Personal System) /1.


Tahun 1985 Intel 80386 (32 bit) ( PS /2.

KULIAH

PEMROGRAMAN MIKRO

Tata letak dan terminology kaki-kaki (pin-pin) micro processor

AD0 – AD 7

Keluaran – masukan (input /output), tri state, multiplex

Tri state

0 – low

1 – high

high impedance
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Sistematika kuliah pemrograman mikro, diselang-seling antara teori dan praktek pemrograman. Pertemuan sebelumnya adalah teori. Hari ini direncanakan praktek pemrograman. Untuk itu perlu penyegaran tentang  BAHASA ASSEMBLY, SUSUNAN POLA NASKAH PROGRAM, PELAYANAN PEMROGRAMAN BAHASA ASSEMBLY.


Bahasa assembly seperti bahasa pemrograman lainnya memerlukan sejumlah kata yang disebut reserved names /word, terdiri atas kata-kata yang telah dipilih oleh pembuat assembler. Kata-kata itu harus digunakan sesuai dengan yang telah ditentukan dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lain.


Nama register pemroses mikro yang perlu diketahui : AH, AL, AX, BH, BL, BX, BP, CH, CL, CX, CS, DH, DL, DX, DS, DI, ES, SI, SP, SS, … ( 8088, 8086, 80186, 80286.

Nama register yang lain : EAX, EBX, EBP, ECX, EDX, EDI, ESI, ESP, … ( 80386, …


Operator digunakan pada penyusunan dan pembuatan instruksi operatif aritmatik dan logik sederhana maupun yang cukup komplek. Operator beroperasi terhadap operand, berupa nama atau konstanta. Klasifikasi operand : aritmatik (+ - * / mod), logic (AND OR NOT NOR XOR SHL SHR) , banding (EQ GE, GT, LE, LT, NE), cakupan ( () [] <> LENGTH MASK SIZE WIDTH), memori (SMALL LARGE SHORT TYPE) dan lain-lain (OFFSET PTR SEG TYPE).


Pengarah (DIRECTIVE) adalah tanda untuk mengarahkan assembler (dalam hal ini mengarahkan TASM.EXE) agar melaksanakan sesuai dengan apa yang tercantum pada reserved names. Contoh : TITLE, SUBTTL, MACRO, ENDM, PROC, ENDP, ORG (ORIGIN).


Setiap program dapat diberi judul menggunakan kata atau kalimat yang diawali dengan pengarah TITLE, dan sub program dapat diberi judul yang diawali pengarah SUBTTL. Kata atau kalimat yang dipilih sebagai judul ditulis dengan huruf kecil.


MACRO dan ENDM adalah pasangan pengarah untuk mengawali dan mengakhiri sub program yang disusun berbentuk MACRO. Setiap sub program berbentuk MACRO  itu harus diberi nama, kemudian digunakan dengan mencantumkan namanya. Assembler akan menyisipkan seluruh isi MACRO ke dalam prosedur induk.


Pasangan PROC dan ENDP untuk mengawali dan mengakhiri setiap procedure atau routine, dapat berupa program induk atau sub routine. Berbeda dengan sub program berbentuk macro, sub routine digunakan dengan CALL nama_sub_routine.


ORG berasal dari ORIGIN dan disebut OriGin directive untuk menentukan pesanan alamat awal program. Misalnya ORG 100 h berarti alamat awal program harus ditempatkan pada offset address 100 h.


Pasangan pengarah SEGMENT dan ENDS untuk mengawali dan mengakhiri bagian program yang memerlukan penampungan dengan segment register CS, DS, atau SS terutama bagi naskah program yang ditujukan untuk menghasilkan file COM.


Pengarah ASSUME adalah pengarah untuk melibatkan segment register. ASSUME selalu digunakan pada pola naskah program Microsoft Macro Assembler baik untuk membuat file EXE maupun file COM.

TITLE Program Tulis

Clear_screen MACRO

                      ENDM

Prog_tulis      SEGMENT

                      ASSUME CS : Prog_tulis, DS : Prog_tulis, SS : Prog_tulis

                     ORG 100 H

Start :            JMP Awal_prog

                     ---

                     ---      ; tempat data

                     ---

Awal_prog :

                   ---         ; instruksi program mulai

                   ---

                  MOV AX, 4C00 h           ;    gunakan INT 21 h fungsi 4C h

                  INT 21 h                         ;     agar kembali ke lingkungan DOS secara mulus

Data_tulisan   DB ‘ABDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZabcdefghijklmnopqrstuvwxyz’

Prog_tulis     ENDS

                     END        ;    Start

Rabu 10 November 2004

CONTOH PROGRAM

TITLE Program Tulis

Clear_screen MACRO

                      MOV CX, 0000h

                      MOV DH, 23         ; melakukan clear screen dengan cara

                      MOV DL, 79         ; menggeser semua isi layar ke atas (scroll up)

                      MOV BH, 7           ; menggunakan INT 10h fungsi 06h

                      MOV AL, 0

                      MOV AH, 6

                      INT 10h

                      ENDM

DOSSEG

.MODEL SMALL

.STACK 256

.DATA

Data_tulisan   DB ‘ABDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZabcdefghijklmnopqrstuvwxyz’

.CODE

prog_tulis     PROC

awal_prog            ---                  ; instruksi program dimulai

                             ---

                    MOV AX, 4C00h   ; setelah pelaksanaan program selesai digunakan INT 21h

                    INT 21h                  ; fungsi 4Ch agar kembali ke lingkup DOS secara mulus

prog_tulis    ENDP

                    END

DOS INTERRUPT

INT 10H

Kegunaan : Video Handling

Service 06h

Kegunaan : Scrool Active Page Up

Fungsi ini akan ‘menghapus’ isi layar ke atas, warna yang dihapus akan diletakkan di nible atas register BH, kode 7 berarti warna putih.

INT 20H

Kegunaan : terminate

Berguna untuk menghentikan kerja suatu program

INT 21H

Kegunaan : DOS Function

Merupakan interupsi yang berisi fungsi yang sangat kompleks.

Service 4Ch

Kegunaan : Process Terminate (EXIT)

Fungsi ini berguna untuk menghentikan jalannya program


DOSSEG dan MODEL mengarahkan TASM.EXE bahwa penyusunan program menaati penggunaan tata letak dan penamaan segment menurut aturan Microsoft Macro Assembler.


Dengan pengarah DOSSEG dan MODEL, pengarah ASSUME akan dilaksanakan otomatis. Penempatan stack menggunakan STACK, penempatan data menggunakan DATA, dan penempatan kode program menggunakan CODE.


Menaruh data dalam lingkup pengarah DOSSEG harus diawali dengan pengarah (directive) .DATA, kemudian spesifikasi data dapat dinyatakan dengan 

DB             define byte

DW            define word

DD             define double word

DQ             define quad word

DT             define ten word

Arti praktis dari define … adalah tempatkan data berupa …, kemudian data tersebut harus diproses sesuai spesifikasinya. Jadi DB berarti tempatkan data berupa byte dan selanjutnya harus diproses dalam bentuk byte.

Angka_fibonaci DB 1,1,2,3,5,8,13,21,34

Jika data berupa byte itu wujudnya tulisan huruf atau karakter

Tulisan_tanya DB ‘perhitungan dilanjutkan ? (Y /T)’

Sim_reg_BX         DW ?          ; menempatkan data 1 word, tanda ? berarti data belum 

                                                   Diketahui dan isinya masih 0000h

Cacah_ulang         DB ?           ; menempatkan data 1 byte, ?  ( 00h

Sim_angka_word    DW 80 DUP  (?) ; tempatkan 80 data, setiap lokasi berisi data 1 word,

                                                            Isi lokasi diisi 0000h dulu karena data akan diisi nanti,

                                                            DUP singkatan adri DUPLICATE

Sim_angka_byte    DB 123 DUP (?)

Dalam tubuh program sering kali diperlukan pemrosesan data yang berupa byte atau word. Pemrosesan data ini memerlukan operator PTR singkatan dari pointer.

Jika pemrosesan data berupa byte, pernyataannya BYTE PTR

MOV BYTE PTR Cacah_ulang, 00F4h    ;   mengisi memori yang alamatnya Cacah_ulang

                                                                     dengan angka 00F4h

Jika pemrosesan data berupa word, pernyataannya WORD PTR

MOV WORD PTR Sim_reg_BX, BX  ;   mengutip isi register BX ke memori Sim_reg_BX

Penggunaan operator OFFSET

Misal akan diproses penggunaan memori yang alamatnya diberi nama Sim_Angka_Word. Proses itu menggunakan register BX untuk mencatat address memory dan lokasi ke-40 akan diisi angka 0ABCDh. Susunan instruksinya

MOV BX, OFFSET Sim_Angka_Word

MOV [BX+39], 0ABCDh

Operator OFFSET adalah operator yang menyatakan offset address. Instruksi tersebut sama hasilnya dengan instruksi

LEA BX, Sim_Angka_Word

MOV [BX+39], 0ABCDh

Mnemonic : LEA

Kata asal  : Load Effective Address

Format : LEA tujuan, asal

Pengarah (directive) EQU singkatan dari equate, berguna untuk memberi nama pada angka atau konstanta yang dianggap berfungsi penting

Alamat_awal_layar EQU 0B800H

Akhir_tulisan          EQU ‘$’

Line_feed                EQU 0Ah             ;    0A kode ASCII untuk pindah baris

PENGUMUMAN

UTS PEMROGRAMAN MIKRO
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SIFAT : CLOSE BOOK

BENTUK : CHECK POINT (MAYORITAS)

                    ESSAY (1 SOAL)

SUSUNAN POLA NASKAH PROGRAM

Susunan minimal sesuai contoh pelaksanaan sederhana berikut. Sebagian isi naskah instruksi program dapat dihapus dan sebagian pernyataan dapat diganti penjelasan sedemikian rupa sehingga dapat disusun referensi pola naskah program sebagai berikut.

PAGE jumlah_baris_tiap_1_halaman, jumlah_huruf_tiap_1_baris

; ------------------------------------------------------------------------

TITLE judul_atau_nama_program_dan_tambahan_kejelasannya

;

; Definisi nama-nama yang akan digunakan

……………………. EQU ………………

……………………..EQU ………………

……………………..EQU ………………

;

; Memberi nama pada alamat absolut yang dipilih

; ------------------------------------------------------

SEGMENT AT ---- H

ORG ---- H

Nama_alamat LABEL type data BYTE, atau WORD, atau lainnya

; memesan segment memori dan model memori

; ---------------------------------------------------

DOSGSEG

.MODEL SMALL

; Memesan jumlah memori untuk stack

; -----------------------------------------

.STACK jumlah_memori_dalam_angka

; memesan segment memori untuk menyimpan data program

.DATA

nama_data_pertama DW ….

Nama_data_kedua DB ….

; pemesanan segment untuk kode operasi dan menaruh susunan program

; ------------------------------------------------------------------------------

.CODE

;

nama_procedure PROC FAR

                           …..

                           …..

nama_procedure ENDP

END nama_procedure

Turbo assembler atau microsoft assembler tidak membeda-bedakan huruf besar (upper case) dan huruf kecil (lower case). Ada fasilitas pilihan pada assemblernya jika diaktifkan akan melakukan assembly dengan case sensitif yaitu mencantumkan pilihan /ML pada saat mengetik perintah TASM.

Agar program lebih mudah dipahami, digunakan huruf kecil bagi semua kata yang bebas dipilih dan disusun oleh pemrogram. Kata-kata pasti (reserved word) seperti mnemonic dan pengarah (directive) diusahakan selalu ditulis menggunakan huruf besar.

Nama_prosedure_induk PROC FAR

                                       ……

                                       ……

                                       ……

                                       CALL nama_procedure_pertama

                                       …….

                                       CALL nama_procedure_kedua

                                       …….

                                       RET

Nama_prosedure_induk  ENDP

;

nama_procedure_pertama PROG NEAR

                                          ……

                                          ……

                                          RET

nama_procedure_pertama ENDP

Prosedur induk yang mengandung instruksi CALL ke prosedur di luar prosedur induk, sama dengan rutin utama yang memanggil sub rutin. Bila sub rutin masih terletak dalam satu segment dengan rutin utama maka prosedur di luar prosedur induk disebut prosedur NEAR.

Instruksi MACRO adalah sejumlah instruksi yang dapat dipanggil singkat dengan namanya saja. Pada umumya instruksi macro diberikan untuk sejumlah instruksi yang melaksanakan tujuan fungsional. Macro berbeda dibandingkan dengan  sub rutin, yaitu seluruh isi MACRO disisipkan di program induk pada waktu dirakit dengan TASM.

Sisipan tersebut dapat dilihat jika program itu dirakit disertai memesan pembuatan file ektensi LST. Perintahnya

TASM /L nama_program.ASM

File LST yang dihasilkan akan disisipi isi instruksi-instruksi yang terdapat pada tiap-tiap program macro yang digunakan. Penyisipan berakibat bahwa jumlah kode bahasa mesin di prosedur induk bertambah.

Penggunakan sub rutin berbeda dibandingkan dengan macro. Pada sub rutin digunakan CALL ke sub rutin, artinya program induk untuk sementara ditinggalkan dan meloncat ke sub rutin. Setelah hal itu selesai maka sub rutin ditinggalkan dan kembali ke prosedur induk.

Sub rutin adalah prosedur yang dikunjungi dan bukan disisipkan ke program induk. Prosedur induk tetap tersusun seperti susunan semula sehingga lebih hemat memori dibanding dengan penggunaan macro.

Pemanggilan macro lebih mudah yaitu cukup dengan nama macro. Penggunaan sub rutin harus diawali mnemonic CALL.
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AGENDA

SUSUNAN PEMROSES MIKRO

PULSA CLOCK PADA SALURAN CLK

PEMROGRAMAN MIKRO
PULSA CLOCK & TIMING DIAGRAM
[image: image1.jpg]Pulsa CLOCK memberi acuan atau referensi irama kerja mikroproseso
Intel 8086 atau 8088, dan semua aktivitasnya tidak dapat terlepas dar
irama kerja yang diberikan oleh pulsa CLOCK tersebut. Gambaras
aktivitas dapat dilukis dengan diagram tegangan terhadap waktu, disebu
“Timing diagram”.

Contoh aktivitas e itk
Salah satu contoh aktivitas yang sering dilakukan mikroprosesor adala
menyimpan data di RAM. Aktivitas ini disebut Memory Write dan pad
mikroprosesor Intel 8086 atau 8088 diberi nama singkat MEMW
Peristiwa kegiatan tegangan pada pin (kaki) yang bersangkutan dapa
dilukiskan menggunakan timing diagram sebagai berikut:
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